





1.1 Latar Belakang 
Indonesia memiliki kondisi demografis dengan jumlah penduduk terbanyak 
keempat di dunia dan terbesar di Asia Tenggara memiliki data jumlah penduduk seperti 
yang digambarkan pada gambar di bawah ini.  
 
Sumber: Worldbank, 2019 (Data Diolah) 
Gambar 1. 1 Grafik Persentase Pertumbuhan Penduduk di Indonesia Tahun 2014-
2018 
Gambar 1.1 menggambarkan grafik dari pertumbuhan penduduk di Indonesia 
sejak tahun 2014 sampai tahun 2018. Angka pertumbuhan penduduk yang berada di 
Indonesia dilihat semakin meningkat dari tahun ke tahun hingga mencapai angka 268 juta 
orang pada akhir tahun 2018. Pertumbuhan penduduk menjadi bonus demografi bagi 
semua sektor industri yang ada di Indonesia karena memberikan pangsa pasar yang 
semakin banyak dari tahun ke tahun. Pertumbuhan penduduk di Indonesia tentu saja akan 
menimbulkan berbagai masalah kependudukan seperti masalah-masalah sosial dan 
keamanan, konflik, kriminalitas meningkat. Oleh karena itu Mendagri memfokuskan 
untuk pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan produktif dengan 
cara meningkatkan kesehatan dan pendidikan dari SDM di Indonesia dimana masalah 
keseharan menjadi salah satu ukuran untuk keberhasilan pembangunan di negara atau 

























Sebagai salah satu tolak ukur pembangunan masalah kesehatan terus menjadi 
perhatian pemerintah untuk ditingkatkan. Maka pemerintah terus mendorong manufaktur 
di industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional sebagai agen untuk 
meningkatkan kesehatan dari masyarakat di Indonesia. Dengan peran manufaktur sebagai 
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri dimana adanya pengolahan yang 
mengelolah bahan baku menjadi barang setengah jadi ataupun dapat langsung menjadi 
barang jadi. Istilah terdapat pengolahan dari bahan baku menjadi barang jadi sudah 
menjadi istilah manufaktur yang sering didengar, istilah tersebut secara praktis dapat 
dimisalkan dalam aktivitas manusia mulai dari melakukan kerajinan tangan sampai 
produksi dengan teknologi tinggi. Lain hal dengan mengubah bahan baku menjadi barang 
jadi dalam skala besar, hal tersebut sering digunakan untuk dunia industri. 
Industri yang berkembang di Indonesia di bagi menjadi beberapa subsektor. 
Farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional sebagai salah satu subsektor dari 
beberapa industri yang berkembang di Indonesia. Perkembangan dari industri ini 
dijelaskan berdasarkan nilai output yang digambarkan dari grafik di bawah ini: 
 
Sumber: BPS, 2020 
Gambar 1. 2 Grafik Nilai Output Industri Farmasi, Produk Obat Kimia Dan Obat 
Tradisional 
Berdasarkan data dari Gambar 1.2 terlihat bagaimana perkembangan output dari 
industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional selama 10 tahun sejak tahun 2008 
sampai tahun 2017. Pada tahun 2008 dan memuncak di tahun 2009 nilai output industri 
farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional terus meningkat. Setelah tahun 2009, 



















































pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017. Terlihat bagaimana nilai perkembangan 
output untuk industri ini sedang mengalami tren kenaikan kembali semenjak tahun 2014. 
Hal ini dipicu oleh perubahan lingkungan, pola hidup manusia dan perkembangan pola 
penyakit yang melatar belakangi kebutuhan produk herbal untuk dikonsumsi masyarakat. 
Obat herbal mulai kembali diminati masyarakat dikarenakan tingginya kesadaran 
masyarakat terhadap gaya hidup sehat. Dunia herbal sekarang ini sudah menjadi andalan 
sama seperti pengobatan pada dunia medis. Obat dari dunia medis justru dapat dikatakan 
kalah dikarenakan adanya efek samping dari bahan kimia yang digunakan. Berbeda 
dengan obat herbal yang lebih alami dan lebih sedikit efek sampingnya.  
Tidak sulit untuk terjun ke dalam bisnis obat herbal di Indonesia, karena Indonesia 
adalah wilayah dimana memiliki berbagai macam aneka ragam tanaman yang dapat 
digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan obat herbal. Harga dari bahan baku yang 
digunakan dalam menjalankan bisnis obat herbal tidak terhitung mahal. Sehingga pada 
saat ini usaha manufaktur minuman herbal sangat berpotensi. Terlihat dari hasil riset 
tumbuhan obat dan jamu pada tahun 2017, Indonesia memiliki sumber alam hayati yang 
terdiri dari 2.848 spesies tumbuhan obat dengan 32.014 ramuan obat (Kemkes, 2019).  
Usaha obat herbal semakin berpeluang dan menjanjikan dikarenakan tingginya 
peminat dalam pemakaian obat herbal. Pada hasil Riskesdas sejak tahun 2010 hingga 
2018, Penggunaan upaya kesehatan secara tradisional semakin meningkat menjadi 
44,3%. Hal ini menunjukkan bahwa peminat dalam penggunaan obat tradisional dan 
upaya kesehatan tradisional semakin meningkat (Kemkes, 2019). Bisnis yang berjalan 
pada bidang pengobatan herbal kini dapat dikatakan sangat menjanjikan. Bisnis ini 
menjadi menarik dan keuntungannya dapat dikatakan fantastis dikarenakan kepercayaan 
masyarakat terhadap penggunaaan obat herbal. Sehingga potensi bisnis obat herbal 
sendiri dapat dikatakan sangat cerah, dimana dalam jangka ke depan usaha ini dapat 
mendapatkan banyak permintaan.  
Kementerian Perindustrian (Kemenperin) berharap bahwa obat tradisional dapat 
menjadi salah satu senjata unggulan dalam bidang manufaktur dan ekonomi nasional 
bersama dengan sektor kosmetik. Hal ini karena dinilai memiliki keunggulan dari aspek 
bahan baku pada kedua sektor tersebut, dengan ada keanekaragaman hayati yang tersedia 
di Indonesia baik yang berasal dari darat maupun dari dalam laut. Seiring peningkatan 
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jumlah populasi penduduk di Indonesia, sektor ini dinilai memiliki peluang karena 
prospek pasar yang luas ke depannya. (Gatra, 2019). 
Usaha obat herbal terbilang sangat berpeluang dan sangat cerah. Dimana usaha 
ini menjadi suatu pilihan usaha obat alami, aman dan sehat yang menjanjikan sehingga 
banyak masyarakat yang tertarik menekuni usaha tersebut. Peluang dalam bidang usaha 
obat alami yang aman dan sehat masih terbuka lebar serta sangat menguntungkan 
dikarenakan mudahnya dalam mencari konsumen. Konsumen terhadap obat herbal cukup 
besar dan tidak terbatas dimulai dari kalangan anak-anak hingga orang tua. 
Saat ini, PT. Rahmat Damai Sejahtera memiliki pabrik produksi yang berlokasi di 
Ciputat, Tangerang Selatan. PT. Rahmat Damai Sejahtera memproduksi total sekitar 5000 
botol per hari dengan 33 varian minuman yang berbeda. Dengan tingginya produksi 
minuman herbal membuat PT. Rahmat Damai Sejahtera harus lebih baik dalam 
koordinasi karyawan produksi dan marketing sebagai tombak utama perusahaan dalam 
menjual hasil produksi. Pada saat ini, PT. Rahmat Damai Sajahtera memiliki hampir 100 
karyawan di bidang produksi, 8 orang karyawan di bidang sumber daya manusia dan 20 
orang di bidang pemasaran yang memiliki target penyebaran pemasaran untuk seluruh 
Indonesia. Penting untuk PT. Rahmat Damai Sejahtera dalam membangun dan 
mengembangkan budaya di dalam perusahaannya untuk dapat mendorong setiap fungsi 
karyawan menjadi lebih maksimal sesuai dengan budaya yang ditanamkan. 
Pentingnya aktivitas pencatatan dalam divisi human resources seperti 
mengerjakan rekapan absensi, menghitung proses pencutian dan menghitung gaji 
karyawan merupakan pekerjaan yang membutuhkan ketelitian luar biasa sehingga dapat 
mengurangi keterbatasan manusia dan menyebabkan kesalahan-kesalahan dalam proses 
tertentu (Fransiska, 2019). Dalam hal ini pencatatan informasi di dalam perusahaan dapat 
menjadi lebih efektif dan efisien dengan menggunakan Human Resource Information 
System (HRIS). Selama penulis melakukan praktik magang PT. Rahmat Damai Sejahtera 
menggunakan software “Gadjian” dalam melakukan pencatatan informasi. 
Adapula alasan penulis memilih perusahan yang bergerak di bidang manufaktur 
dengan subsektor industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional untuk menjadi 
sebagai tempat kerja magang dikarenakan penulis melihat peluang besar di dalam industri 
ini terutama dilihat dari perubahan gaya hidup serta pertumbuhan penduduk di Indonesia. 
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Melihat dari keberhasilan PT. Rahmat Damai Sejahtera dalam membangun perusahaan di 
dalam pasar yang sangat tersegmen membuat penulis tertarik untuk mengetahui 
bagaimana perusahaan ini dapat terus mengembangkan budaya yang ditanamkan untuk 
sumber daya manusia di dalam perusahaan ini. Berdasarkan uraian diatas, untuk 
membahas dan mengetahui lebih jelas lagi proses operasionalisasi dan analisa dari divisi 
human resources di perusahaan tempat penulis melakukan praktik kerja magang, maka 
penulis menyusun laporan praktik kerja magang ini dengan judul “Proses Human 
Resources Management Pada PT. Rahmat Damai Sejahtera”. 
1.2 Tujuan dan Manfaat Kerja Magang 
Universitas Multimedia Nusantara mewajibkan mahasiswa melakukan praktik 
magang sebagai syarat kelulusan (S1) dengan minimal waktu selama 60 hari kerja. 
Praktik magang ini diwajibkan dengan guna yaitu mahasiswa tidak hanya belajar secara 
teori dari kampus, tetapi juga praktik langsung dari perusahaan. Sehingga mahasiswa 
mendapatkan bekal atau pondasi awal yang dapat mereka pegang setelah mereka lulus 
nanti. Selain untuk memenuhi syarat kelulusan guna meraih gelar S1 Sarjana Manajemen 
Universitas Multimedia Nusantara, adapun beberapa tujuan dari kerja praktik magang 
yang dilakukan oleh penulis, yaitu: 
1. Mengerti dan memahami secara jelas peranan human resources tidak hanya secara 
teori, tetapi praktik langsung di perusahaan. 
2. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan juga kualitas dari mahasiswa itu 
sendiri. 
1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
1.3.1 Waktu Kerja Magang 
Praktik kerja magang yang berada dalam Program Studi Manajemen Universitas 
Multimedia Nusantara merupakan hal yang wajib dilaksanakan dengan ketentuan seperti 
harus mengikuti program praktik magang selama minimal 60 hari kerja dengan minimal 
8 jam per hari di perusahaan. Berikut merupakan hal-hal terkait program praktik magang 
yang telah dijalankan penulis selama 4 bulan; 
a) Nama Perusahaan : PT. Rahmat Damai Sejahtera 
b) Bidang Usaha  : Industri manufaktur barang konsumsi 
c) Alamat   : Ruko Ciputat Center No. 75 R, Jl. Ir H. Juanda, 
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RT.7/RW.2, Cireundeu, Kec. Ciputat Tim.,  
Kota Tangerang Selatan, Banten 15412 
d) Pelaksanaan  : 6 Januari 2020 – 17 April 2020 
e) Waktu kerja  : Senin – jumat, pukul 08:00 – 17:00 
f) Posisi magang  : Human Resources Department 
1.3.2 Prosedur Kerja Magang 
1) Tahap pelamaran 
a) Penulis mendapatkan informasi dari kerabat bahwa dapat melakukan 
praktik kerja magang di PT. Rahmat Damai Sejahtera pada divisi human 
resources. 
b) Selanjutnya, penulis mengirimkan CV dan lampiran lainnya kepada email 
perusahaan yang dituju. 
2) Tahap interview 
a) Penulis mendapatkan telepon dari PT. Rahmat Damai Sejahtera untuk 
melakukan interview by phone terlebih dahulu.  
b) Penulis mendapatkan email dari PT. Rahmat Damai Sejahtera untuk 
melakukan interview tahap selanjutnya. 
c) Penulis dinyatakan diterima untuk bekerja di PT. Rahmat Damai Sejahtera 
setelah mengikuti interview dan dapat mulai bekerja pada hari senin 
tanggal 6 Januari 2020. 
3) Tahap praktik kerja magang 
a) Penulis melaksanakan praktik kerja magang mulai tanggal 6 Januari 2020 
– 17 April 2020. 
b) Melakukan bimbingan magang dengan dosen pembimbing sesuai dengan 
waktu yang sudah ditentukan. 
c) Membuat laporan praktik kerja magang sesuai dengan ketentuan yang 
sudah ditentukan. 
d) Melakukan sidang magang sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan 




1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika yang dilakukan oleh penulis selama menulis laporan praktik magang 
yang berjudul “Proses Human Resources Management Pada PT. Rahmat Damai 
Sejahtera” adalah: 
BAB 1, Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dan gambaran kecil dari 
industri perusahaan praktik kerja magang serta terdapat penjelasan tentang tujuan, 
waktu pelaksanaan, dan proses praktik kerja magang selama 4 bulan. 
BAB 2, Gambaran Umum Perusahaan 
Dalam bab ini, menjelaskan secara luas tentang perusahaan tempat praktik 
kerja magang. Terdapat juga struktur organisasi, visi misi perusahaan dan 
landasan teori yang digunakan penulis dalam membantu proses penyusunan 
laporan praktik kerja magang. 
BAB 3, Pelaksanaan Kerja Magang 
Dalam bab ini, dijelaskan tentang pelaksaan praktik magang yang 
dilakukan penulis selama 4 bulan. Dijelaskan juga tugas – tugas yang dikerjakan 
penulis dan terdapat manfaat dan solusi dari pekerjaan yang diberikan. 
BAB 4, Kesimpulan dan Saran 
Dalam bab 4, terdapat kesimpulan dan saran yang diambil oleh penulis 
saat melakukan praktik kerja magang. Dijelaskan juga apakah semua pekerjaan 
yang dikerjakan berkaitan dengan major yang dipilih serta terdapat juga saran dari 
penulis untuk perusahaan, supaya perusahaan bisa menjadi lebih baik lagi. 
 
